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ABSTRAK 
Meskipun telah dilakukan berbagai upaya dalam menanggulangi tindak pidana 
kekerasan dalam rumah tangga, bahkan sudah ada unit di kepolisian yang bertugas 
untuk menangani masalah kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak dan 
perempuan,namun jumlah kasus masih terus meningkat, hal ini menunjukkan bahwa 
upaya penanggulangan terhadap tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga belum 
tercapai secara maksimal. Bahkan kasus yang paling meningkat dalam kekerasan 
dalam rumah tangga di Provinsi Sumatera Barat adalah kekerasan seksual dalam 
rumah tangga yang menjadi titik berat dari penelitian ini.. Rumusan masalah : 
Bagaimana upaya yang dilakukan oleh unit pelayanan perempuan dan anak 
kepolisian daerah provinsi sumatera barat dalam menanggulangi tindak pidan 
kekerasan seksual dalam rumah tangga?, Apa saja kendala dan upaya yang dilakukan 
pihak unit pelayanan perempuan dan anak kepolisian daearah provinsi sumatera barat 
dalam menanggulangi tindak pidana kekerasan seksual rumah tangga?. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan secara yuridis empiris yaitu jenis 
penelitian hukum sosiologis dan dapat disebut juga dengan penelitian lapangan, yaitu 
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan 
dimasyarakat. Dalam penanggulang tindak pidana kekerasan seksual dalam ruang 
lingkup keluarga/rumah tangga dapat dilakukan melalui berbagai upaya, diantaranya 
Pre-emtif, Preventif dan Represif. Upaya Pre-emtif yaitu dengan memberikan 
Sosialisasi kepada masyarakat, Upaya Preventif yaitu berupa upaya pencegahan 
dengan melakukan kegiatan patroli ke daerah-daerah untuk mengantisipasi segala 
bentuk tindak kejahatan.Upaya Represif yaitu bentuk penanggulangan berupa 
penanganan terhadap kejahatan yang sudah terjadi. Penanganan dilakukan oleh aparat 
penegak hukum yakni kepolisian,kejaksaan,pengadilan dan lembaga pemasyarakatan. 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh pihak penyidik dalam menanggulangi 
tindak pidana kekerasan seksual dalm ruang lingkup rumah tangga anak di Provinsi 
Sumatera Barat yaitu : pihak penyidik memiliki keterbatasan waktu, kurangnya 
informasi yang bisa didapatkan penyidik tentang si pelaku, kesulitan untuk 
mendapatkan keterangan dari si korban  yang memiliki trauma berat, kendala dalam 
visum,kurang nya sarana dan prasarana. 
 
 
 
 
